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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah dengan metode hybrid atau
campuran, dengan mengumpulkan data menggunakan kuisioner berupa google
form, wawancara dengan seorang pendiri organisasi nonprofit tempat adopsi
hamster di Indonesia untuk mencari tahu apakah benar masyarakat di Indonesia
masih banyak yang belum mengetahui cara merawat hamster yang layak. Serta
studi referensi.

3.1.1Wawancara

3.1.1.1.1 Wanwancara Alicia

Wawancara dilakukan terhadap Alicia, salah satu pendiri tempat
adopsi hamster bernama Adoptahammy.id untuk mendapatkan informasi
apakah benar masih banyak masyarakat di Indonesia yang tidak
mengetahui cara memelihara hamster yang layak. Wawancara dilakukan

melalui chat Instagram pada tanggal 18 agustus, pada pukul 22.26 WIB.
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enahn aku Alicia sa

Maaf baru membaias kembali kak,
tarima kasih atas waktunya & nl
beberapa pertanyaan yang ingin sy
tanyakan

1. Bolehkah sy tahu, sy berbicara
dengan siapa?

2. Bolehkah anda ceritakan
pengalaman anda dalam bidang
ini?

3. Kenapa anda memilih untuk
menjadi hamster rescuer?

4. Berdasarkan pengalaman anda,
apakah banyak kasus
mistreatment atau cara
pomaliharaan hamster yg belum
layak?

5. Menurut ands, apakah anak-
anak dapat memelihara hamster
dengan benar?

B, Menurut anda seberapa penting
mengajarkan anak2 untuk
memedihars hamster dengan

benar?
>0

Gambar 3.1. dan 3.2. Screenshot Sebagian dari Hasil Wawancara dengan
Alicia

Dari hasil wawancara yang dilakukan, banyak kasus mistreatment

atau cara pemeliharaan hamster yang belum layak itu dikarenakan oleh
pemiliknya yang kekurangan dana karena kurangnya research terlebih
dahulu sebelum membeli hamster tersebut, juga dikarenakan oleh rasa
impulsif untuk membeli hamster tersebut. Bahkan ada pemilik yang
sampai memelihara hamsternya di kotak es krim. Cara pemeliharaan
hamster yang belum layak ini juga tidak hanya pada individual, namun
juga pada pet shop karena biasanya mereka menggabungkan puluhan
hingga ratusan hamster di kandang yang kecil. Karena anak-anak dapat
belajar dari melihat contoh, seperti petshop yang men-display kandang
hamster yang kecil diisi dengan banyak hamster, hal ini membuat anak-

anak yang ingin membeli berpikiran bahwa mereka dapat memelihara
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hamster dalam kandang yang kecil juga boleh memelihara beberapa
hamster dalam satu kandang.

3.1.2 Kuesioner

Kuesioner dilakukan dengan metode random sampling, menggunakan
google form dengan penentuan jumlah sampel dengan Rumus Slovin.
Kuisioner tersebut dibagikan kepada 100 responden berumur 6-12 tahun.
Tujuan dari kuisioner adalah untuk mengetahui apakah anak-anak tersebut
tertarik untuk mempelajari seputar cara memelihara hamster yang layak serta
media informasi interaktif apa yang mereka inginkan. Populasi anak-anak
yang berumur 6-12 tahun di DKI Jakarta sesuai dengan Badan Pusat Statistik
pada tahun 2020 adalah 1.765.627 dengan derajat ketelitian 10% maka untuk
mengetahui jumlah sampel, dilakukanlah perhitungan dengan Rumus Slovin
sebagai berikut:

n

S=—+—
1+ N.e?

o 1.768.627
1+ 1.768.627.(0,1)2

_ 1.768.627
1+ 1.768.627.2

$=999 =100

Kesimpulan yang penulis dapatkan dari kuisioner tersebut adalah,
anak-anak perempuan yang sebagian besar berumur 12 tahun dari DKI
Jakarta lebih tertarik untuk memelihara ataupun sudah memelihara hamster.

Dari 100 responden tersebut, 81% melakukan research terlebih dahulu.
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Tabel 3.1. Tabel Domisili dan Informasi Tentang Apakah Responden Melakukan

Research Terlebih Dahulu Sebelum Memelihara Hamster

apakah kamu melakukan
pencarian tentang cara
merawat hamster terlebih
dahulu?

No. | Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban
1 Domisili DKI Jakarta 70 70%
Bogor 6 6%
Depok 3 3%
Tangerang 18 18%
Bekasi 3 3%
5 Kalau kamu ingin | Ya 81 81%
memelihara hamster, | Tidak 19 19%

Mereka melakukan pencarian menggunakan google, bertanya kepada

temannya, bertanya kepada pegawai pet shop, ada juga yang mendapatkan

informasinya dari orang tuanya, komunitas hamster di Facebook, dsb sebelum

memelihara hamster namun, masih banyak yang belum tahu cara memelihara

hamster yang benar (66%)

Tabel 3.2. Tabel Informasi Tentang Sumber Informasi Responden

No. | Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban
6 Jika kamu mendapatkan Google 30 30,6%
informasi tentang cara | Penjual atau 26 26,5%
memelihara hamster, | pegawai  pet
dapat dari mana? shop
Teman yang 32 32,7%
memelihara
hamster
DII.. 8 8,2%

ada sebanyak 35 anak memilih kandang jeruji berukuran 23cm X

16cm. Pada pertanyaan apakah yang anak-anak tersebut akan lakukan dalam

memelihara hamster, 45 anak memilih hamster dapat dimandikan jika sudah

bau, dan 34 anak memilih bahwa beberapa hamster dapat dipelihara dalam
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satu kandang. Namun, tak semuanya buruk, sebenarnya mereka sudah banyak
juga yang memilih cara perawatan yang benar, seperti 72 anak memilih
apabila hamster tersebut sakit dapat dibawa ke dokter hewan, dan mereka
sudah mengerti perawatan dasar seperti membersihkan kandang hamster

dalam seminggu atau dua minggu sekali.

Tabel 3.3. Tabel Tentang Ketertarikan Responden terhadap Media Elektronik dan Jenis

Medianya
No. | Pertanyaan Pilihan Jumlah | Persentase
Jawaban
14 | Apakah kamu tertarik | Ya 95 95%
jika ada media | Tidak 5 5%
elektronik (contoh:

aplikasi atau website)
yang berisikan tentang
cara merawat hamster?

16 | Jika tertarik, media | Website 49 49%
manakah yang akan | Mobile app 46 46%
kamu pakai? Lainnya 5 5%

Untuk media elektronik interaktif, 95% tertarik apabila ada media
elektronik yang berisikan tentang cara merawat hamster. Media elektronik
yang dipilih responden adalah website (49%), diikuti oleh aplikasi (46%), dan

sisanya menjawab buku ilustrasi, games, Social media,dsb.
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3.1.3 Studi Referensi

Beberapa website yang penulis jadikan referensi untuk perancangan
tugas akhir ini diantaranya adalah website Petco (www.petco.com) tentang

cara memelihara hamster, website PetMD (www.petmd.com), dan website

The Spruce Pets (https://www.thesprucepets.com/).

a. Petco

Hamator

Gambar 3.3. Website Petco tentang Cara Memelihara Hamster

(Sumber: https://www.petco.com/content/petco/PetcoStore/en_US/pet-

services/resource-center/caresheets/hamster.html)

Web Petco ini merupakan web dari salah satu pet shop terkenal di
Amerika Serikat. Dalam web tersebut anda dapat melihat berbagai macam
lembar perawatan untuk hewan-hewan peliharaan, salah satunya adalah
hamster. Anda juga dapat berbelanja perlengkapan hewan peliharaan anda
secara online melalui website tersebut. Tampilan webnya mudah dipahami

sehingga memudahkan pengguna untuk menavigasi situs tersebut.

46
Perancangan Website Interaktif tentang Edukasi Perawatan Hamster yang Layak untuk Anak-anak,
Miranda Humardani, Universitas Multimedia Nusantara


http://www.petco.com/
http://www.petmd.com/
https://www.thesprucepets.com/
https://www.petco.com/content/petco/PetcoStore/en_US/pet-services/resource-center/caresheets/hamster.html
https://www.petco.com/content/petco/PetcoStore/en_US/pet-services/resource-center/caresheets/hamster.html

b. PetMD

Hamster Care 101: How to Care For Your Hamster

0o

Gambar 3.4. Website PetMD Tentang Cara Merawat Hamster

(Sumber: https://www.petmd.com/exotic/care/evr_ex_hm_how-to-care-for-your-

hamster)

PetMD adalah website yang membahas seputar kesehatan hewan,
didalamnya terdapat banyak artikel-artikel yang dipublikasikan oleh
dokter hewan, serta tips dan trik untuk menjaga kesehatan hewan
peliharaan anda. Juga ada cara merawat hewan peliharaan anda, seperti
salah satunya adalah cara merawat hamster. Pada halaman tersebut,
dituliskan bagaimana cara merawat hamster yang benar, namun belum
begitu lengkap, dan hanya berupa tulisan tanpa foto contoh. Anda juga
dapat melihat artikel lainnya yang berkaitan dengan pencarian anda di
bagian bawah web.

c. The Spruce Pets

Sprice 27

How to Care for Hamsters

Gambar 3.5. Website The Spruce Pets yang Membahas Tentang Cara Merawat Hamster
(Sumber: https://www.thesprucepets.com/hamsters-4162083)
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https://www.petmd.com/exotic/care/evr_ex_hm_how-to-care-for-your-hamster
https://www.petmd.com/exotic/care/evr_ex_hm_how-to-care-for-your-hamster
https://www.thesprucepets.com/hamsters-4162083

Website The Spruce Pets adalah web yang menawarkan tips dan

saran pelatihan untuk membantu anda merawat hewan peliharaan anda.

Website The Spruce Pets ini juga telah bekerja sama dengan beberapa

dokter hewan untuk mempublikasikan artikel mereka. Pada halaman cara

merawat hamster juga terlihat menarik dan mudah dinavigasi, anda hanya

tinggal meng-klik gambar atau topik yang anda inginkan.

Tabel 3.4. Analisis SWOT Studi Referensi

kurang berisi,
gambarnya hanya
sedikit. namun
kurang menarik
untuk anak-anak
karena kurangnya
gambar
pendukung.

Petco PetMD The Spruce Pets
Strength Memiliki Memiliki Memiliki
tampilan yang tampilan yang tampilan yang
mudah dinavigasi | terlihat bersih, menarik,
dan dimengerti, dan mudah di banyaknya foto-
serta anda dapat | navigasi. Dalam | foto yang menarik
langsung penulisan perhatian dan
membeli artikelnya sudah | navigasinya
perlengkapan bekerja sama mudah. Tersedia
hewan peliharaan | dengan dokter juga berbagai
anda disana. hewan. macam artikel
Informasi tentang untuk segala
pemeliharaan hewan peliharaan.
hamsternya juga Teks yang cukup
termasuk lengkap. besar juga
memudahkan
untuk dibaca.
Weakness Web terlihat Halaman web Pada halaman

terlihat sangat
kosong, yang
terlihat tidak
menarik di mata
anak-anak. Serta
informasi yang
diberikan juga
kurang lengkap.

artikelnya masih
terlihat kosong
karena white
space yang terlalu
banyak.
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Lanjutan Tabel 3.4. Analisis SWOT Studi Referensi

Petco

PetMD

The Spruce Pets

Opportunities

Penulisannya
yang langsung
pada intinya,
memudahkan
pengguna untuk
mengerti, dan
mudah untuk di
navigasi.

Karena bekerja
sama dengan
dokter hewan
dalam penulisan
artikelnya,
membuat PetMD
lebih terpercaya.
Pada halaman
awal, anda juga
disambut oleh
artikel-artikel
yang menarik.

Tampilan web
cukup menarik
dan terlihat
bersih, serta
mudah dinavigasi
karena
kategorinya
dibagikan secara
spesifik.

Threats

Sedikit susah
untuk menavigasi
ke halaman
perawatan
hamster, karena
Petco pada
aslinya adalah pet
shop, jadi pada
halaman awal
yang terlihat dulu
adalah barang
jualannya.

Terlihat terlalu
generik, masih
banyak
kompetitor yang
menawarkan
tampilan web atau
artikel yang lebih
menarik dari pada
PetMD

Sudah banyak
website serupa
yang menawarkan
pengalaman yang
sama atau hampir
mirip.

3.2 Metode Perancangan

Metode perancangan yang digunakan penulis adalah menggunakan 4 prisip
desain interaktif oleh Yvonne Rogers, Helen Sharp, dan Jenny Preece dalam
bukunya yang berjudul “Interaction Design: Beyond Human and Computer

Interaction” (2015), dengan 4 proses tahap desain sebagai berikut:

1. Establishing Requirements

Dalam rangka mendesain sesuatu yang membantu untuk orang-
orang, harus Kita ketahui terlebih dahulu siapa target user kita dan apa
bantuan dari produk interaktif yang dapat membantu mereka. Langkah ini
sangat penting untuk pendekatan yang berbasis user centered. Hal ini
dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan menganalisanya. Seperti
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pengumpulan data melalui kuisioner yang diadakan dengan menggunakan

Google forms.
2. Designing Alternatives

Langkah ini adalah aktivitas inti dari merancang. Menyarankan ide
yang memenuhi syarat-syarat yang sudah ditetapkan. Kegiatan ini dapat
dibagi menjadi dua kategori yaitu conceptual design dan concrete design.
Conceptual design mencakup pembuatan model konsep dari sebuah
produk, dan konseptual desain mendeskripsikan sebuah outline abstrak,
menunjukkan apa yang dapat orang-orang lakukan terhadap produk dan
konsep apa yang dibutuhkan untuk mengerti cara berinteraksi dengannya.
Concrete design mencakup detil dari sebuah produk, termasuk warna,
suara, dan foto-foto yang dipakai, menu, desain, dan desain ikon. Alternatif

dianggap penting di setiap poin.

3. Prototyping
Desain interaksi melibatkan mendesain produk yang interaktif. Cara
yang paling masuk akal bagi user untuk mengevaluasi suatu desain
interaktif adalah dengan berinteraksi dengannya, hal ini dapat dilakukan
melalui prototyping. Prototyping dilakukan untuk mengidentifikasi suatu
masalah dalam tahapan desain awal.
4. Evaluating
Evaluating adalah proses untuk mendeterminasikan usability dan
acceptability dari sebuah produk atau desain yang diukur berdasarkan
berbagai macam kriteria dalam usability dan user experience. Proses
evaluating dilakukan untuk memastikan produk akhir sesuai dengan tujuan

yang ingin disampaikan.
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